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Abstract

This study aims to reveal the practical rationality of small traders in managing their daily business activities. The
study employed a descriptive qualitative approach using interviews with three informants: a fruit salad seller, a
meatball seller, and a small grocery shop owner. The data were analyzed through thematic synthesis focusing on
business management practices, cost considerations, and environmental concern. The findings show that small
traders manage their businesses in a simple manner through capital arrangement, limited record-keeping, and
financial separation that is not yet fully consistent. Cleanliness is perceived as important because it is related to
customer comfort, trust, and buying interest. However, environmentally friendly practices have not been fully
implemented because they are influenced by costs, the practicality of disposable materials, trading habits, and
limited sanitation facilities. In conclusion, the practical rationality of small traders is shaped by efforts to maintain
business continuity through profit-loss considerations, cleanliness, and actual field conditions

Keywords: practical rationality; business management; small traders; cost considerations; environmental
concern

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengungkap rasionalitas praktis pedagang kecil dalam pengelolaan usaha sehari-hari.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara terhadap tiga
informan, yaitu penjual salad buah, penjual bakso, dan pemilik kedai kelontong. Data dianalisis melalui sintesis
tematik terhadap praktik pengelolaan usaha, pertimbangan biaya, dan kepedulian lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pedagang kecil menjalankan usaha secara sederhana melalui pengaturan modal,
pencatatan terbatas, dan pemisahan keuangan yang belum sepenuhnya konsisten. Kebersihan dipandang
penting karena berkaitan dengan kenyamanan, kepercayaan, dan minat pembeli. Namun, praktik ramah
lingkungan belum sepenuhnya diterapkan karena dipengaruhi oleh biaya, kepraktisan penggunaan bahan sekali
pakai, kebiasaan berdagang, serta keterbatasan fasilitas kebersihan. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa rasionalitas praktis pedagang kecil dibentuk oleh upaya menjaga keberlangsungan usaha melalui
pertimbangan untung-rugi, kebersihan, dan kondisi nyata di lapangan.

Kata Kunci: rasionalitas praktis; pengelolaan usaha; pedagang kecil; pertimbangan biaya; kepedulian lingkungan

A. PENDAHULUAN

Pedagang kecil merupakan kelompok pelaku usaha yang menjalankan aktivitas
ekonomi dalam kondisi yang sangat dekat dengan realitas sehari-hari. Dalam praktiknya,
pengelolaan usaha pada pedagang kecil tidak selalu dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip
ekonomi formal yang menekankan perencanaan rasional, ketersediaan informasi yang
lengkap, serta pengambilan keputusan yang sepenuhnya objektif. Sebaliknya, keputusan
usaha pada pedagang kecil sering kali lahir dari pengalaman langsung, keterbatasan sumber

daya, kebiasaan, intuisi, serta pertimbangan praktis yang berkembang dalam kehidupan usaha
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mereka sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan usaha pada pedagang kecil
perlu dipahami tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai praktik sosial yang
sarat dengan pertimbangan kontekstual (Elkhal, 2024; Gibson, 1993).

Dalam pandangan ekonomi klasik, pelaku usaha sering diasumsikan sebagai agen
rasional yang mampu menggunakan informasi keuangan secara optimal untuk mencapai
efisiensi usaha. Namun, asumsi tersebut tidak selalu sesuai dengan kenyataan yang dihadapi
usaha kecil. Pedagang kecil sering beroperasi dalam situasi yang penuh ketidakpastian,
memiliki akses terbatas terhadap informasi, dan tidak selalu memiliki kemampuan teknis
untuk mengelola usaha dengan pendekatan keuangan formal. Oleh karena itu, keputusan
yang mereka ambil mungkin tampak tidak sepenuhnya rasional menurut ukuran ekonomi
klasik, tetapi tetap masuk akal dalam konteks kehidupan usaha yang mereka jalani (Elkhal,
2024; Gibson, 1993). Dengan demikian, rasionalitas pada pedagang kecil lebih tepat dipahami
sebagai rasionalitas praktis, yaitu rasionalitas yang dibentuk oleh kebutuhan bertahan,
pengalaman lapangan, dan kondisi nyata yang mereka hadapi.

Fenomena ini juga berkaitan erat dengan persoalan literasi dan pendidikan keuangan.
Pengelolaan arus kas, pengendalian biaya, pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta
perencanaan sederhana merupakan aspek penting dalam menjaga keberlangsungan usaha
kecil. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha kecil masih rentan
menghadapi persoalan seperti lemahnya pengelolaan kas, pencampuran uang pribadi dan
usaha, serta keterbatasan dalam penyusunan laporan keuangan sederhana (Pinheiro &
Hossoé, 2024; Purwanti et al., 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa praktik pengelolaan
usaha pada pedagang kecil tidak selalu dibangun di atas sistem akuntansi formal, melainkan
pada logika praktis yang dianggap paling memungkinkan untuk dijalankan.

Perspektif ekonomi perilaku juga menegaskan bahwa keputusan keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh perhitungan logis, tetapi juga oleh bias kognitif, kebiasaan, emosi, dan
tekanan situasional. Penyimpangan dari rasionalitas ekonomi klasik bukanlah sesuatu yang
acak, melainkan pola yang dapat dipahami secara sistematis dalam perilaku ekonomi manusia
(Yadav, 2025). Dalam konteks pedagang kecil, hal ini berarti bahwa keputusan terkait modal,
pengeluaran harian, harga jual, penggunaan kemasan, maupun kebersihan usaha dapat
dipahami sebagai hasil dari negosiasi terus-menerus antara pertimbangan ekonomi,

pengalaman praktis, dan tuntutan situasional.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian tentang rasionalitas praktis dalam
pengelolaan usaha pedagang kecil menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya
berupaya melihat bagaimana pedagang kecil mengatur usahanya, tetapi juga mengungkap
logika yang mendasari keputusan-keputusan usaha mereka. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas bahwa pengelolaan usaha pada pedagang
kecil bukan sekadar persoalan teknis administratif, melainkan juga cerminan dari cara mereka
menafsirkan, menimbang, dan menjalankan usaha dalam keterbatasan yang ada. Pemahaman
ini penting bagi pengembangan kajian akuntansi yang lebih kontekstual, khususnya dalam
melihat akuntansi sebagai praktik sosial yang hidup dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.

Secara empris, kajian tentang rasionalitas pelaku usaha telah banyak dilakukan,
terutama dalam perspektif sosiologi ekonomi dan perilaku ekonomi. Sarastika et al. (2024)
menunjukkan bahwa pedagang dini hari membangun strategi bertahan hidup melalui pilihan-
pilihan yang rasional sesuai dengan kondisi pasar dan tuntutan kehidupan sehari-hari.
Haryanti (2024) juga menegaskan bahwa pelaku usaha batik menjalankan rasionalitas
ekonomi dalam mempertahankan usaha, khususnya dalam menghadapi tekanan pasar dan
kebutuhan keberlanjutan usaha. Temuan serupa terlihat pada penelitian Astika (2023) dan
Ibad (2019), yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM kuliner menggunakan strategi rasional
dalam memanfaatkan layanan digital seperti GoFood sebagai sarana memperluas akses pasar
dan mempertahankan usaha.

Di sisi lain, Widianto dan Masrifah (2016) memperkaya pemahaman tentang
rasionalitas usaha dengan menunjukkan bahwa tindakan ekonomi pelaku usaha tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan formal, tetapi juga dipengaruhi oleh dimensi moral. Temuan
ini penting karena memperlihatkan bahwa keputusan usaha tidak selalu dibangun atas logika
ekonomi semata, melainkan juga melalui negosiasi antara nilai, norma, dan kebutuhan praktis.
Selanjutnya, Nugraheni et al. (2025) menekankan bahwa keputusan usaha juga dapat
dipahami melalui bounded rationality, yaitu rasionalitas yang bekerja dalam kondisi informasi
dan sumber daya yang terbatas. Dalam konteks yang lebih luas, Setiawan et al. (2025)
menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi pelaku usaha lokal selalu terhubung dengan
pengalaman hidup, kepentingan kolektif, dan orientasi keberlanjutan.

Dari sisi akuntansi, Afigoh dan Rosyadi (2026) memperlihatkan bahwa praktik

akuntansi dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari pelaku ekonomi, tidak terbatas pada
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pembukuan formal, tetapi juga hadir dalam cara individu memaknai, mengatur, dan
menjalankan aktivitas ekonomi. Pandangan ini sejalan dengan posisi penelitian ini yang
melihat bahwa pengelolaan usaha pedagang kecil tidak hanya dapat dipahami sebagai
kegiatan administratif, tetapi juga sebagai praktik sosial yang memuat pertimbangan biaya,
kebersihan, kebiasaan, dan keberlangsungan usaha.

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas rasionalitas pelaku usaha, sebagian
besar masih menempatkan rasionalitas pada konteks strategi bertahan hidup, adopsi layanan
digital, keputusan pengembangan produk, atau tindakan ekonomi dalam konteks sosial
tertentu (Astika, 2023; Haryanti, 2024; Ibad, 2019; Nugraheni et al., 2025; Sarastika et al.,
2024). Penelitian-penelitian tersebut penting, tetapi belum secara spesifik menyoroti
rasionalitas praktis dalam pengelolaan usaha sehari-hari pada pedagang kecil, terutama yang
muncul dari aktivitas yang sangat dekat dengan kehidupan lapangan, seperti pengaturan
modal, pencatatan terbatas, pemisahan uang usaha, pertimbangan biaya, dan pemaknaan
kebersihan usaha.

Selain itu, kajian sebelumnya lebih banyak menekankan rasionalitas sebagai pilihan
strategis atau adaptasi ekonomi, sementara aspek pengelolaan usaha sebagai praktik
keseharian belum banyak dieksplorasi secara mendalam. Dalam usaha kecil ditemukan bahwa
keputusan-keputusan sederhana yang dilakukan setiap hari justru menjadi dasar utama
keberlangsungan usaha. Di sinilah letak kekosongan kajian yang ingin diisi oleh penelitian ini.

Penelitian ini juga melihat bahwa belum banyak studi yang menghubungkan
rasionalitas praktis, pengelolaan usaha, dan kepedulian terhadap kebersihan lingkungan
usaha dalam satu pembacaan yang utuh. Kebersihan selama ini cenderung dibahas sebagai
aspek lingkungan atau kenyamanan semata, padahal pada pedagang kecil kebersihan juga
berkaitan dengan kepercayaan pembeli, daya tarik usaha, dan pertimbangan biaya. Dengan
demikian, penelitian ini menghadirkan ruang analisis yang lebih dekat dengan praktik nyata
pedagang kecil.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upayanya mengungkap rasionalitas praktis
sebagai dasar pengelolaan usaha pedagang kecil dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
tidak memposisikan rasionalitas hanya sebagai strategi ekonomi besar atau keputusan bisnis
formal, tetapi sebagai logika praktis yang dibangun melalui pengalaman, keterbatasan,

pertimbangan biaya, kebiasaan, dan tuntutan menjaga usaha tetap berjalan.
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Kebaruan lainnya adalah penelitian ini memadukan pembacaan terhadap pengelolaan
usaha, pertimbangan biaya, dan makna kebersihan lingkungan usaha dalam satu kerangka
temuan. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kebersihan pada pedagang
kecil bukan sekadar persoalan lingkungan, tetapi juga menjadi bagian dari rasionalitas praktis
dalam menjaga pembeli, kepercayaan, dan keberlangsungan usaha.

Dalam konteks kajian akuntansi, penelitian ini juga menawarkan kebaruan karena
melihat pengelolaan usaha bukan hanya dari sudut administrasi atau pencatatan formal,
tetapi dari praktik keseharian pedagang dalam menimbang pengeluaran, mengatur usaha,
dan mengambil keputusan yang dianggap paling masuk akal di tengah keterbatasan. Di titik
ini, penelitian ini memberi kontribusi pada pengembangan pemahaman akuntansi sebagai
praktik sosial yang hidup dalam aktivitas ekonomi sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap rasionalitas praktis pedagang kecil dalam
pengelolaan usaha sehari-hari. Fokus ini penting karena pengelolaan usaha pada pedagang
kecil tidak selalu dibangun atas perhitungan formal sebagaimana dipahami dalam logika
ekonomi klasik, tetapi lebih sering tumbuh dari pengalaman, kebiasaan, kebutuhan bertahan,
serta penyesuaian terhadap situasi konkret yang mereka hadapi. Dalam konteks tersebut,
penelitian ini diarahkan untuk memahami bagaimana pedagang kecil menjalankan praktik
pengelolaan usaha dalam aktivitas sehari-hari, bagaimana pertimbangan biaya memengaruhi
keputusan-keputusan usaha yang mereka ambil, serta bagaimana kebersihan lingkungan
usaha dimaknai dalam kaitannya dengan keberlangsungan usaha itu sendiri.

Penelitian ini penting dilakukan karena pedagang kecil merupakan pelaku ekonomi
yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat, tetapi praktik pengelolaan usahanya sering
dipahami secara sederhana dan kurang dibaca sebagai bentuk rasionalitas yang khas. Selama
ini, pengelolaan usaha kecil kerap dinilai dari ukuran formal, seperti pencatatan yang rapi,
pemisahan keuangan yang jelas, atau kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana.
Padahal, dalam kenyataan sehari-hari, pedagang kecil sering mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan yang lebih praktis, seperti kecukupan modal, pengeluaran harian,
kebiasaan pelanggan, kebersihan tempat usaha, dan efisiensi biaya. Karena itu, penelitian ini
mendesak untuk dilakukan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih kontekstual

mengenai cara pedagang kecil menimbang, memaknai, dan menjalankan usahanya.
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Research Questions (RQ)
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, pertanyaan penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

RQ1: Bagaimana pedagang kecil menjalankan praktik pengelolaan usaha dalam aktivitas
sehari-hari?

RQ2: Bagaimana pertimbangan biaya memengaruhi keputusan pedagang kecil dalam
menjalankan usaha?

RQ3: Bagaimana kebersihan lingkungan usaha dimaknai dalam rasionalitas praktis pedagang

kecil?

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus multi-informan. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami dan
mengungkap rasionalitas praktis pedagang kecil dalam mengelola usaha sehari-hari
berdasarkan pengalaman, pandangan, dan makna yang mereka bangun sendiri dalam
aktivitas usahanya. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti menggali secara lebih
mendalam praktik pengelolaan usaha, pertimbangan biaya, serta makna kebersihan
lingkungan usaha pada beberapa pelaku usaha kecil dengan karakteristik usaha yang berbeda.

Subjek penelitian terdiri atas tiga informan, yaitu pedagang kecil yang menjalankan
jenis usaha berbeda, yakni penjual salad buah, penjual bakso, dan pemilik kedai kelontong.
Jumlah informan tersebut dipandang cukup karena penelitian ini tidak bertujuan untuk
melakukan generalisasi, melainkan memperoleh pemahaman yang mendalam atas
pengalaman masing-masing informan. Kecukupan informasi diperoleh ketika data yang
diberikan informan telah mampu menjawab fokus penelitian, terutama terkait pengelolaan
usaha sehari-hari, pertimbangan biaya, dan kebersihan lingkungan usaha.

Pemilihan informan dilakukan secara purposive dengan beberapa kriteria. Pertama,
informan merupakan pelaku usaha mikro atau pedagang kecil yang mengelola usahanya
sendiri. Kedua, informan telah menjalankan usaha minimal satu tahun sehingga memiliki
pengalaman yang cukup dalam menghadapi dinamika usaha. Ketiga, informan menjalankan
usaha secara aktif dengan jam operasional yang relatif rutin. Keempat, informan berada pada

lingkungan usaha kecil, seperti kawasan permukiman, kaki lima, atau tempat usaha
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sederhana. Kelima, informan terlibat langsung dalam pengambilan keputusan usaha,
termasuk dalam menentukan harga, mengatur biaya, melayani pelanggan, dan menjaga
kebersihan lingkungan usaha.

Data penelitian diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur. Teknik ini digunakan
agar peneliti tetap memiliki pedoman pertanyaan, tetapi juga memberi ruang bagi informan
untuk menjelaskan pengalaman dan pandangannya secara lebih bebas. Wawancara
difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu praktik pengelolaan usaha, pertimbangan biaya
dalam menjalankan usaha, dan makna kebersihan lingkungan usaha.

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti menyeleksi dan memfokuskan data
yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara, seperti pengelolaan usaha
sehari-hari, pertimbangan biaya, dan kebersihan lingkungan usaha. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan dengan mensintesiskan temuan dari ketiga informan untuk
memperoleh gambaran mengenai rasionalitas praktis pedagang kecil dalam pengelolaan
usaha.

Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan pengecekan ulang hasil
wawancara dan membandingkan jawaban antar-informan. Selain itu, peneliti juga menelaah
konsistensi jawaban informan dengan konteks usaha yang mereka jalankan. Langkah ini
dilakukan agar data yang diperoleh memiliki kecukupan informasi dan mampu

menggambarkan tema penelitian secara lebih utuh.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Tabel 1. Sintesis hasil penelitian

RQ Fokus Temuan Hasil Penelitian

RQ1: Bagaimana Praktik Ketiga informan menjalankan usaha dengan cara yang
pedagang kecil pengelolaan sederhana dan praktis. Informan 1 mulai memisahkan uang
menjalankan praktik usaha usaha dan rumah tangga serta mencatat modal harian dan
pengelolaan usaha omzet dalam buku kecil. Informan 2 menekankan pengelolaan
dalam aktivitas sehari- usaha melalui pengaturan modal harian yang cukup besar dan
hari? penyesuaian terhadap harga bahan yang naik turun. Informan

3 masih mencampurkan uang usaha dengan kebutuhan rumah
tangga, tetapi tetap melakukan pencatatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan usaha dilakukan secara
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kontekstual, tidak seragam, dan sangat bergantung pada
pengalaman sehari-hari.

RQ2: Bagaimana Pertimbangan Pertimbangan biaya muncul sebagai dasar penting dalam
pertimbangan biaya biaya dalam keputusan usaha. Informan 1 memilih bahan sekali pakai
memengaruhi keputusan usaha karena murah dan praktis, serta mempertimbangkan daya
keputusan pedagang saing harga ketika ditanya tentang penggunaan wadah ramah
kecil dalam menjalankan lingkungan. Informan 2 menunjukkan bahwa biaya bahan baku
usaha? sulit diprediksi karena sering naik turun, sementara biaya

kebersihan tidak secara khusus diperhitungkan. Informan 3
juga menunjukkan kehati-hatian dalam mengeluarkan biaya
kebersihan karena merasa sampah masih dapat diolah sendiri.
Temuan ini memperlihatkan bahwa keputusan usaha sangat
dipengaruhi oleh efisiensi biaya, kepraktisan, dan kemampuan
menjaga usaha tetap berjalan.

RQ3: Bagaimana Makna Ketiga informan memaknai kebersihan sebagai bagian penting
kebersihan lingkungan kebersihan dari usaha karena berkaitan dengan kenyamanan,
usaha dimaknai dalam lingkungan usaha kepercayaan, dan minat pembeli. Informan 1 menyatakan
rasionalitas praktis tempat jualan yang bersih membuat pembeli lebih percaya.
pedagang kecil? Informan 2 menilai kebersihan penting agar pelanggan

senang, terutama karena ia menjual makanan. Informan 3 juga
menyatakan bahwa tempat yang jorok membuat orang
enggan membeli. Namun, praktik menjaga kebersihan tetap
dilakukan sesuai kondisi masing-masing, seperti memisahkan
sampah, membuang ke tempat sampah umum, membakar
sampah sendiri, atau menggunakan ulang alat tertentu.

Sumber: Peneliti (2026)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasionalitas praktis pedagang kecil tercermin
dalam cara mereka mengelola usaha berdasarkan pertimbangan situasional yang berkembang
dalam aktivitas sehari-hari. Pengelolaan usaha dijalankan secara sederhana dan tidak
seragam, melainkan menyesuaikan dengan pengalaman, kebutuhan, serta kondisi konkret
yang dihadapi masing-masing pedagang. Dalam praktik tersebut, pertimbangan biaya
menempati posisi penting dalam pengambilan keputusan usaha, terutama dalam
menentukan pilihan-pilihan yang dinilai paling memungkinkan untuk mempertahankan
keberlangsungan usaha. Selain itu, kebersihan lingkungan usaha dimaknai sebagai unsur yang
memiliki arti penting karena berkaitan dengan kenyamanan, kepercayaan, dan minat pembeli.
Meskipun demikian, praktik menjaga kebersihan dan penerapan tindakan yang lebih ramah
lingkungan belum sepenuhnya dilakukan secara optimal, karena masih dipengaruhi oleh
keterbatasan biaya, kebiasaan berdagang, serta ketersediaan fasilitas kebersihan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa rasionalitas praktis pedagang kecil terbentuk
melalui pertautan antara upaya menjaga keberlangsungan usaha, kehati-hatian dalam

pengeluaran, dan pemaknaan kebersihan sebagai bagian dari praktik usaha sehari-hari.
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Pembahasan Penelitian
1. Bagaimana pedagang kecil menjalankan praktik pengelolaan usaha dalam aktivitas
sehari-hari?

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengelolaan usaha pedagang kecil
berlangsung secara sederhana, informal, dan menyesuaikan kondisi harian. Pengelolaan
usaha tidak dilakukan melalui sistem manajerial yang formal, tetapi melalui kebiasaan yang
dibangun dari pengalaman, kebutuhan modal harian, dan kondisi usaha yang berubah-ubah.
Pola ini sejalan dengan pandangan Gibson (1993) yang menjelaskan bahwa pelaku usaha kecil
tidak selalu menggunakan informasi keuangan secara formal, melainkan mengandalkan
pertimbangan praktis yang sesuai dengan kondisi usaha mereka. Temuan ini juga sejalan
dengan Kamath dan Ramanathan (2015), yang menunjukkan bahwa usaha informal banyak
dikelola melalui arus kas harian dan keputusan keuangan yang dekat dengan kebutuhan
sehari-hari.

Bukti dari data lapangan terlihat pada informan pertama, penjual salad buah, yang
mulai memisahkan uang usaha dan uang rumah tangga agar pengelolaan modal lebih jelas.
Informan menyatakan, “Awalnya masih digabung, Bu, tapi sekarang sudah mulai dipisah biar
lebih jelas untung dan modalnya.” Informan yang sama juga menjelaskan bahwa pencatatan
dilakukan secara sederhana: “Saya catat sederhana saja di buku kecil, paling penting catat
modal harian dan omzet.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun pencatatan belum
dilakukan secara formal, pedagang tetap memiliki kesadaran untuk mengontrol modal dan
hasil penjualan.

Pada informan kedua, penjual bakso, praktik pengelolaan usaha lebih terlihat dari cara
menghadapi ketidakpastian harga bahan dan pendapatan harian. Informan menjelaskan
bahwa harga bahan “enggak bisa diprediksi. Naik turun, naik turun,” sementara pendapatan
juga “enggak bisa diprediksi.” Hal ini menunjukkan bahwa pedagang kecil harus menyesuaikan
keputusan usahanya dengan perubahan harga bahan, kondisi ramai-sepi pembeli, dan
kebutuhan modal harian. Praktik seperti ini menunjukkan adanya rasionalitas praktis, yaitu
cara berpikir yang tidak selalu berbasis perhitungan formal, tetapi tetap masuk akal dalam
konteks keterbatasan usaha.

Dalam perspektif practice theory, pengelolaan usaha pedagang kecil dapat dipahami

sebagai praktik yang terbentuk dari rutinitas, pengalaman, dan tindakan berulang dalam
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kehidupan sehari-hari. Praktik mencatat modal, mengingat biaya belanja, memisahkan atau
mencampurkan uang usaha dan rumah tangga bukan hanya tindakan teknis, tetapi bagian dari
cara pedagang menjalankan usaha sesuai situasi yang mereka hadapi. Dengan demikian,
praktik pengelolaan usaha tidak dapat dinilai hanya dari ada atau tidaknya sistem akuntansi
formal, tetapi perlu dilihat dari bagaimana pedagang membangun keteraturan usaha melalui
kebiasaan sehari-hari.

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan bricolage theory, yaitu kemampuan pelaku
usaha kecil menggunakan sumber daya yang tersedia untuk menjaga usaha tetap berjalan.
Dalam konteks penelitian ini, pedagang tidak selalu memiliki sistem pencatatan lengkap,
pemisahan keuangan yang konsisten, atau perencanaan formal. Namun, mereka tetap
berusaha mengelola usaha melalui catatan sederhana, pengaturan modal harian, dan
penyesuaian terhadap kondisi pasar. Pandangan ini sejalan dengan Baker dan Nelson (2005),
yang menjelaskan bahwa bricolage terjadi ketika pelaku usaha “membuat yang ada menjadi
cukup” dalam kondisi sumber daya terbatas. Studi Iga, Mayanja, dan Byarugaba (2025) juga
menempatkan bricolage sebagai konsep yang relevan untuk memahami cara
mikroentrepreneur bertahan dan berhasil melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia.

Sementara itu, informan ketiga, pemilik kedai kelontong, menunjukkan bahwa
keuangan usaha dan rumah tangga masih bercampur. Ketika ditanya tentang pemisahan uang
usaha dan uang rumah tangga, informan menjawab, “Masih, gabung lah, gabung lah, campur
gitu.” Namun, informan tetap menyatakan bahwa ia melakukan pencatatan. Temuan ini
menunjukkan bahwa dalam usaha kecil, batas antara ekonomi usaha dan ekonomi rumah
tangga sering kali belum sepenuhnya terpisah karena usaha dijalankan dekat dengan
kehidupan keluarga sehari-hari.

Dengan demikian, praktik pengelolaan usaha pedagang kecil dalam penelitian ini tidak
dapat disebut sebagai praktik yang tidak terkelola. Sebaliknya, usaha mereka dikelola melalui
logika sederhana yang lahir dari pengalaman, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan
untuk mempertahankan usaha. Informan pertama menunjukkan upaya menuju pengelolaan
yang lebih tertata melalui pemisahan uang dan pencatatan sederhana. Informan kedua
menunjukkan pengelolaan berbasis penyesuaian terhadap harga bahan dan pendapatan yang
tidak menentu. Informan ketiga menunjukkan bahwa pencatatan tetap dilakukan meskipun

uang usaha dan rumah tangga masih bercampur. Variasi ini menegaskan bahwa praktik
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pengelolaan usaha pedagang kecil merupakan bentuk rasionalitas praktis yang bekerja melalui

kebiasaan, penyesuaian, dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia.

2. Bagaimana pertimbangan biaya memengaruhi keputusan pedagang kecil dalam
menjalankan usaha?

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan biaya menjadi dasar penting
bagi pedagang kecil dalam mengambil keputusan usaha sehari-hari. Biaya tidak hanya
dipahami sebagai jumlah pengeluaran, tetapi juga sebagai pertimbangan praktis untuk
menentukan pilihan yang paling memungkinkan dijalankan. Dalam kondisi usaha yang
terbatas, pedagang kecil cenderung memilih keputusan yang hemat, praktis, dan tidak
membebani harga jual. Pola ini sejalan dengan Gibson (1993), yang menjelaskan bahwa pelaku
usaha kecil sering mengambil keputusan keuangan berdasarkan pertimbangan praktis, bukan
melalui sistem informasi keuangan formal. Temuan ini juga sejalan dengan Kamath dan
Ramanathan (2015), yang menunjukkan bahwa usaha informal banyak bergantung pada arus
kas harian dan keputusan yang dekat dengan kebutuhan operasional sehari-hari.

Bukti dari data lapangan terlihat pada informan pertama, penjual salad buah, yang
mempertimbangkan biaya bahan baku dan perlengkapan usaha sebagai bagian dari
pengeluaran harian. Informan menjelaskan bahwa biaya harian digunakan untuk membeli
“buah segar, mayones, keju, susu kental manis, cup dan sendok plastik, es batu, sama bensin
buat belanja.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa keputusan usaha sangat berkaitan dengan
kebutuhan biaya harian yang harus terus dipenuhi agar usaha tetap berjalan.

Pertimbangan biaya juga terlihat ketika informan pertama menanggapi kemungkinan
penggunaan wadah yang lebih ramah lingkungan. Informan menyatakan, “Sebenarnya
bersedia, Bu, tapi saya harus lihat dulu apakah harga jualnya masih bisa bersaing. Kalau biaya
wadah naik tapi pembeli keberatan, agak susah juga.” Kutipan ini memperlihatkan bahwa
keputusan pedagang tidak hanya didasarkan pada kemauan untuk menggunakan pilihan yang
lebih baik, tetapi juga pada kemampuan menjaga harga jual agar tetap diterima pembeli.

Pada informan kedua, penjual bakso, pertimbangan biaya tampak dari ketidakpastian
harga bahan baku. Informan menyatakan bahwa biaya bahan “enggak bisa diprediksi. Naik
turun, naik turun.” la juga menjelaskan bahwa dalam kondisi stabil, modal harian yang
dibutuhkan sekitar Rp1.500.000. Temuan ini menunjukkan bahwa pedagang kecil harus terus

menyesuaikan keputusan usaha dengan perubahan harga bahan dan kondisi pendapatan yang
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tidak menentu. Karena itu, setiap tambahan biaya akan dipertimbangkan secara hati-hati agar
tidak mengganggu keberlangsungan usaha.

Dalam kerangka frugality atau logika hemat, keputusan pedagang kecil dapat dipahami
sebagai upaya memilih alternatif yang paling sesuai dengan kemampuan usaha. Pedagang
tidak selalu memilih pilihan yang paling ideal, tetapi pilihan yang cukup fungsional, terjangkau,
dan tidak mengganggu daya saing harga. Hal ini terlihat dari penggunaan plastik sekali pakai
yang masih dipertahankan karena dianggap lebih murah, praktis, dan sudah menjadi
kebiasaan dalam aktivitas jual beli. Dengan demikian, pertimbangan biaya membentuk
keputusan usaha yang bersifat realistis, bukan semata-mata normatif.

Temuan ini juga dapat dikaitkan dengan entrepreneurial bricolage, yaitu kemampuan
pelaku usaha kecil untuk bertahan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia dan
menekan biaya yang dianggap tidak mendesak. Baker dan Nelson (2005) menjelaskan bahwa
bricolage terjadi ketika pelaku usaha berusaha “membuat yang ada menjadi cukup” dalam
kondisi sumber daya terbatas. Dalam penelitian ini, logika tersebut tampak pada informan
ketiga, pemilik kedai kelontong, yang memilih mengelola sampah sendiri agar tidak perlu
menambah biaya. Informan menyatakan, “Ya, tentunya dipertimbangkan sih, nggak perlu juga
sih ngeluarkan biaya itu, karena bisa diolah sendiri.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa
penghematan biaya bukan sekadar menekan pengeluaran, tetapi menjadi strategi praktis
untuk menjaga usaha tetap berjalan.

Jika dibaca dari sudut pandang akuntansi dalam makna yang lebih luas, pertimbangan
biaya pada pedagang kecil merupakan bentuk perhitungan praktis yang hidup dalam aktivitas
usaha sehari-hari. Walaupun tidak selalu dituangkan dalam laporan atau kalkulasi formal,
pedagang tetap menilai mana biaya yang penting, mana yang bisa ditekan, dan mana yang
berpotensi mengganggu keseimbangan usaha. Dengan demikian, keputusan usaha mereka
bukan keputusan yang acak, melainkan lahir dari pengalaman, keterbatasan sumber daya, dan
kebutuhan mempertahankan usaha.

Dengan demikian, pertimbangan biaya memengaruhi keputusan pedagang kecil dalam
tiga bentuk utama. Pertama, biaya menentukan pilihan bahan dan perlengkapan usaha yang
digunakan. Kedua, biaya memengaruhi keputusan untuk menerima atau menunda pilihan
yang lebih mahal, termasuk pilihan yang lebih ramah lingkungan. Ketiga, biaya mendorong

pedagang untuk mencari cara praktis agar usaha tetap berjalan tanpa menambah beban
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pengeluaran. Oleh karena itu, pertimbangan biaya dalam penelitian ini tidak hanya
mencerminkan orientasi ekonomis, tetapi juga menunjukkan rasionalitas praktis pedagang
kecil dalam menegosiasikan efisiensi, daya saing harga, dan keberlangsungan usaha.

3. Bagaimana kebersihan lingkungan usaha dimaknai dalam rasionalitas praktis pedagang
kecil?

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kebersihan lingkungan usaha dimaknai
oleh pedagang kecil sebagai bagian penting dari keberlangsungan usaha. Kebersihan tidak
hanya dipahami sebagai persoalan teknis membuang sampah atau merapikan lapak, tetapi
juga sebagai cara menjaga kenyamanan pembeli, membangun kepercayaan, dan
mempertahankan citra usaha. Dalam konteks pedagang kecil, kebersihan menjadi bagian dari
rasionalitas praktis karena dinilai memiliki pengaruh langsung terhadap minat pembeli dan
kelancaran usaha.

Bukti dari data lapangan terlihat pada informan pertama, penjual salad buah, yang
mengaitkan kebersihan dengan kepercayaan pembeli. Informan menyatakan, “Jualan
makanan itu harus kelihatan bersih, kalau tempatnya berantakan biasanya pembeli ragu beli.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kebersihan dipahami sebagai syarat penting dalam usaha
makanan karena pembeli menilai kualitas dan keamanan produk dari tampilan lapak. Temuan
ini sejalan dengan Morano et al. (2020) dan Nakpathom et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa kebersihan penjual, alat, dan lingkungan usaha dapat memengaruhi persepsi
konsumen terhadap kualitas dan keamanan makanan.

Pemaknaan serupa juga terlihat pada informan kedua, penjual bakso. Informan
menyatakan, “Kalau jualan makanan kalau kumuh kan enggak enak juga. Harus dijaga
kebersihan, jadi orang konsumennya, pelanggannya itu senang.” Kutipan ini memperlihatkan
bahwa kebersihan tidak hanya dipandang sebagai kewajiban moral, tetapi juga sebagai
strategi sederhana untuk membuat pelanggan merasa nyaman. Dalam hal ini, kebersihan
menjadi bagian dari cara pedagang menjaga hubungan dengan konsumen.

Dari sudut pandang rasionalitas praktis, tindakan menjaga kebersihan merupakan
keputusan yang dianggap masuk akal karena berhubungan langsung dengan keberlangsungan
usaha. Pedagang kecil tidak selalu memahami kebersihan melalui standar formal atau aturan

tertulis, tetapi melalui pengalaman bahwa lapak yang bersih lebih dapat menarik pembeli.
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Dengan demikian, kebersihan dimaknai secara fungsional, yaitu sejauh mampu menjaga
kepercayaan, kenyamanan, dan minat pembeli.

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori praktik. Kebersihan pada pedagang kecil
terbentuk melalui rutinitas harian, kebiasaan, ketersediaan fasilitas, dan kondisi lingkungan
usaha. Praktik seperti mengumpulkan sampah, membuang sampah ke tempat umum,
membakar sampah sendiri, atau menggunakan ulang alat tertentu merupakan bentuk
penyesuaian terhadap kondisi yang mereka hadapi. Hal ini sejalan dengan Kok (2014) dan
Madjdian et al. (2024), yang menunjukkan bahwa praktik kebersihan pedagang informal
sangat dipengaruhi oleh kebiasaan, fasilitas, hambatan, dan sumber daya yang tersedia.

Namun, praktik kebersihan tidak dijalankan secara seragam oleh semua informan.
Informan pertama memisahkan sampah kulit buah dan sampah plastik, sedangkan informan
kedua mengumpulkan sampah lalu membawanya ke bak sampah. Informan ketiga memilih
membuang dan membakar sampah sendiri di belakang rumah. Informan ketiga menyatakan,
“Buang sendiri lah, saya bakar di belakang rumah, ada lokasi di belakang rumah.” Perbedaan
ini menunjukkan bahwa kebersihan dijalankan sesuai dengan kondisi usaha, fasilitas yang
tersedia, dan kebiasaan masing-masing pedagang

Dari sudut pandang interaksi simbolik, kebersihan juga dapat dipahami sebagai tanda
visual yang dibaca oleh pembeli. Lapak yang bersih memberi kesan bahwa penjual rapi, aman,
dan dapat dipercaya. Sebaliknya, lapak yang terlihat kotor dapat menurunkan minat pembeli.
Hal ini tampak pada pernyataan informan ketiga, “Saya rasa pengaruh lah, kalau jorok orang
mana mau beli.” Kutipan ini menegaskan bahwa kebersihan memiliki makna ekonomi
sekaligus sosial karena menjadi dasar penilaian pembeli terhadap kelayakan tempat usaha.

Dengan demikian, kebersihan lingkungan usaha dalam rasionalitas praktis pedagang
kecil dimaknai sebagai bagian dari strategi bertahan dan menjaga kepercayaan pembeli.
Kebersihan bukan hanya tindakan teknis, tetapi juga menjadi simbol kelayakan usaha,
kenyamanan pelanggan, dan tanggung jawab pedagang terhadap lingkungan sekitarnya.
Meskipun praktik kebersihan dilakukan dengan cara yang berbeda-beda, seluruh informan
menunjukkan kesadaran bahwa kebersihan memiliki hubungan dengan keberlangsungan

usaha.
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D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa rasionalitas praktis pedagang kecil terbentuk dalam
pengelolaan usaha sehari-hari yang bersifat sederhana, adaptif, dan kontekstual. Praktik
tersebut tampak dalam pengaturan modal, pencatatan yang masih terbatas, serta pemisahan
keuangan usaha dan rumah tangga yang belum sepenuhnya konsisten. Dalam menjalankan
usaha, pedagang kecil juga menempatkan pertimbangan biaya sebagai dasar penting dalam
pengambilan keputusan, sehingga pilihan-pilihan usaha cenderung diarahkan pada aspek
efisiensi, kepraktisan, dan kemampuan menjaga usaha tetap berjalan. Selain itu, kebersihan
lingkungan usaha dimaknai sebagai unsur penting karena berkaitan dengan kenyamanan,
kepercayaan, dan minat pembeli. Namun, praktik yang lebih ramah lingkungan belum
sepenuhnya diterapkan secara optimal karena masih dipengaruhi oleh biaya, kebiasaan
berdagang, penggunaan bahan sekali pakai yang dianggap lebih praktis, serta keterbatasan
fasilitas kebersihan. Dengan demikian, rasionalitas praktis pedagang kecil tercermin dalam
upaya menyeimbangkan pengelolaan usaha, pertimbangan biaya, dan kebersihan lingkungan
dalam rangka mempertahankan keberlangsungan usaha

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah informan yang hanya tiga orang,
sehingga temuan belum menggambarkan seluruh variasi rasionalitas praktis pedagang kecil.
Selain itu, data hanya diperoleh melalui wawancara tanpa observasi yang lebih mendalam,
sehingga hasil penelitian sangat bergantung pada penjelasan informan. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan informan yang lebih beragam dan teknik
pengumpulan data yang lebih kaya agar hasilnya lebih komprehensif.

Berdasarkan hasil penelitian, pedagang kecil perlu didorong untuk meningkatkan
pengelolaan usaha secara lebih tertib, terutama dalam pemisahan keuangan usaha dan rumah
tangga serta pencatatan sederhana agar kondisi usaha dapat dipantau dengan lebih jelas.
Selain itu, diperlukan dukungan dari pihak terkait, seperti pemerintah setempat, kampus, atau
komunitas, dalam bentuk penyediaan fasilitas kebersihan dan edukasi pengelolaan usaha agar
pedagang lebih mudah menerapkan praktik usaha yang efisien sekaligus menjaga kebersihan
lingkungan. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan jumlah
informan yang lebih banyak dan jenis usaha yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman

yang lebih luas mengenai rasionalitas praktis pedagang kecil dalam pengelolaan usaha.
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